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ABSTRAK  

 Karya komposisi musik Dorapati Na Si Bontar merupakan sebuah 

karya yang menggunakan burung merpati putih sebagai representasi 

simbolik kekaryaan. Pemahaman terhadap representasi simbolik ini terlihat 

pada judul yang merupakan terjemahan bahasa Simalungun dari burung 

merpati putih, dan penggunaan kelima karakteristik utama dari filosofi 

burung merpati sebagai tema kekaryaan. Adapun lima karakteristik utama 

yakni perdamaian, ketulusan, kesetiaan, identitas, dan nurani.  

 Musik Populer adalah musik yang di desain secara spesifik untuk 

daya tarik massa dan didistribusikan secara komersial. Dorapati Na Si 

Bontar merupakan karya komposisi musik populer – tradisi dengan 

memperkenalkan Inggou serta gaya musikal tradisi Simalungun untuk 

menambah nilai estetika musik populer yang melekat dalam kehidupan 

masyarakat. Lima bagian kekaryaan berbentuk lagu berlirik dalam format 

ansambel campur yang menandakan identitas dan kisah hidup penulis 

sebagai representasi simbolik burung merpati itu sendiri. Seluruh konsep 

kekaryaan dibuat dengan harapan dapat dijadikan sebagai refleksi diri untuk 

hidup dalam kebaikan dan kebenaran untuk mendapatkan kedamaian sejati 

dalam “Dorapati Na Si Bontar 

 

Kata kunci :Representasi Simbolik, Inggou, Musik Populer. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Dalam kebudayaanya, masyarakat sering mengganggap suatu benda, 

hewan, ataupun tempat menjadi simbol untuk mengekspresikan nilai – nilai 

suci (Hernita, 2019 :  73). Seperti dikutip F.W Dilistone dalam bukunya 

yang berjudul Daya Kekuatan Simbol (Yogyakarta, Kanisius, 2002) Paul 

Tillich mengakatakan bahwa simbol adalah konsep yang tersirat dalam 

sebuah perspektif keagamaan. Pada candi borobudur, terdapat relief burung 

merpati yang dilambangkan sebagai pengingat bahwa kebaikan perlu 

diberikan dengan ikhlas dan tidak mendapat imbalan (Hernita, 2019 :  73). 

Penggunaan simbol merpati juga sering ditemukan dalam ajaran kristiani 

dalam kebudayaanya dan catatan sejarah berdasarkan Alkitab Terjemahan 

Baru Cetakan tahun 2018, seperti pada kitab Kejadian, Matius, dan Lukas. 

Menurut Alkitab Terjemahan Lama Cetakan tahun 1954 pada kitab Ayub, 

kata Yemima yang merupakan salah satu bagian dari nama penulis tersebut 

diartikan sebagai merpati. Seperti yang tertulis dalam KURIOS Jurnal 

Teologi dan Pendidikan Agama Kristen, Vol. 6, No. 2, Yemima sebagai 

merpati menjadi simbol kesetiaan, dan kecantikan.  

Berdasarkan karakteristik dari burung merpati pada penjelasan di atas, 

penulis mendapati kesimpulan bahwa burung merpati dengan seluruh makna 

yang tersirat olehnya menjadi suatu simbol yang memberikan energi positif 

pada setiap kalangan dari zaman ke zaman. Hal ini menginspirasipenulis 

untuk menjadikan nya sebagai representasi simbolik yang akan membawa 

energi positif dalam menikmati karya komposisi musik oleh penulis. Istilah 

Dorapati Na Si bontarmerupakan hasil terjemahan dari bahasa tradisional 

simalungun yang artinya adalah merpati yang putih. Digunakan sebagai 

judul karya komposisi musik oleh penulis dengan tujuan menghadirkan 

nuansa tradisional simalungun kedalam karya tersebut.  
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Secara etimologi, kata “Simalungun” menggambarkan karakter 

masyarakat simalungun itu sendiri. Kata tersebut dibagi ke dalam tiga suku 

kata yaitu “Si” berarti orang , “ma” sebagai kata sambung berarti yang, dan 

“lungun” berarti sunyi, kesepian, jarang dikunjungi. Hal ini berkaitan 

dengan istilah Inggou yang sering diartikan sebagai lagu yang 

mengungkapkan kesedihan (Dietrich, 2003 :  10). Inggou adalah alunan 

nada dengan irama pentatonik yang merupakan cengkok khas pada lagu-

lagu tradisional Simalungun. Menurut Taralamsyah Saragih (Komposer 

sekaligus seniman simalungun) Inggou merupakan irama dalam sebuah lagu 

yang dibawakan dengan irama bebas (rubato). Inggou dinyanyikan dengan 

lemah lembut secara glisando dan legato. Selain menjadi ciri khas dan 

keunikan tersendiri yang membedakan musik simalungun dengan yang lain, 

Inggou dalam lagu Simalungun juga dipercaya sebagai roh yang 

menghidupkan lagu itu sendiri (Denny Purba, 2017 : 2). Beberapa istilah 

nyanyian dalam kebudayaan simalungun yang menggunakanInggou adalah 

Taur-taur, Ilah, Doding, Urdo-urdo, Tangis-tangis, Manalunda atau 

mangmang. Dalam kebudayaanya, penerapanInggou juga ditemukan dalam 

permainan musik solo dan ansambel oleh sulim dan juga sarunei. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis kemudian terinspirasi untuk 

menerapkanInggou pada vokal dan instrumentasi kekaryaan penulis  dalam 

bentuk Ansambel Campur.  Adapun instrumen yang akan digunakan di 

dalamnya ialah, piano, gitar, keyboard, bass elektrik, gitar elektirk, string 

kuintet, drum, dan beberapa instrumen tradisional simalungun seperti 

sarunei, sulim, ming-mong, ogung dan gonrang. Komposisi ini terdiri dari 5 

bagian karya komposisi musik popular. Setiap bagiannya disusun menurut 

lima karakter burung merpati. Adapun tema dalam karya komposisi tersebut 

adalah Cinta, Perdamaiaan, Ketulusan, Peran-Identitas, dan 

Nurani.Penerapan Inggou pada karya komposisi musik diharapkandapat 

meningkatkan kepekaan terhadap suatu estetika musik.Dorapati Na Si 

Bontar lahir sebagai bentuk syukur dan cinta penulis dalam pelestarian 
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warisan budaya Indonesia secara khusus simalungun untuk diperkenalkan 

dan diperjuangkan secara menyuluruh. 

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

1. Mengapa merpati putih dijadikan sebagai representasi simbolik pada 

karya komposisi musik berjudul Dorapati Na Si Bontar untuk ansambel 

campur ? 

2. Bagaimana proses penciptaan musik dengan menerapkan Inggou pada 

karya komposisi musik berjudul Dorapati Na Si Bontar untuk ansambel 

campur ? 

 

C. Tujuan Penciptaan 

1. Mengetahui filosofi merpati putih sebagai representasi simbolik pada 

karya komposisi musik berjudul Dorapati Na Si Bontar untuk ansambel 

campuran. 

2. Mengetahui dan mengalami proses penciptaan musik dengan menerapkan 

inggou pada karya komposisi musik berjudul Dorapati Na Si Bontar 

untuk ansambel campuran.  

 

D. Manfaat Penciptaan 

1. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis dalam memadukan unsur 

tradisi Simalungun dalam penciptaan suatu karya musik 

2. Menjadi sumber inspirasi dan referensi tambahan mahasiswa bidang seni 

untuk penelitian lebih lanjut  

3. Menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat mengenai Inggou dan 

fungsi nya dalam kesenian musik. 

 

 

 


